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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 103 pasien Diabetes Melitus 

Tipe-2 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Data yang diperoleh dari karakteristik responden pasien diabetes melitus 

tipe 2 berdasarkan jenis kelamin perempuan (68%), usia 50-59 (44.66%), 

Diagnosis Diabetes mellitus-Hipertensi (48.5%), penggunan obat 

antidiabetik biguanide (58.3%), lama pengobatan 1-2 tahun (51.46%), ada 

riwayat keluarga Diabetes mellitus (66%), pendidikan SD (34.98%) dan 

pekerjaan sebagai IRT (62.14%). 

2. Faktor penghambat dalam pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 

ditinjau dari faktor pasien yakni : Dukungan sosial (53%), gaya hidup 

(82%) dan hubungan dengan tenaga kesehatan (8%) 

3. Faktor penghambat dalam pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 

ditinjau dari faktor obat yakni : kepatuhan pengobatan (66%) dan asupan 

obat (56%) 

4. Faktor penghambat dalam pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 

ditinjau dari faktor kondisi klinik yakni : pemahaman tentang penyakit 

(56%) dan dan penyakit penyerta (82%) 

1.2 Saran 

1. Bagi puskesmas Kabila hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam melakukan upaya-upaya penanganan terhadap pasien 

diabetes mellitus melalui gaya hidup yang sehat pada pasien, dan 

menambah pengetahan tentang penyakit diabetes melitus 

2. Bagi masyarakat hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan oleh 

masyarakat terutama penderita diabetes melitus sebagai bahan acuan 

dalam pengelolaan gaya hidup yang sehat, kepatuhan pengobatan 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut 

pada penelitian sejenis, untuk dapat menganalisa masalah terkait 

pengobatan pasien diabetes mellitus tipe 2. 
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